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BAB V
PEMBAHASAN MASALAH

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Pembahasan Masalah

Berdasarkan pemeriksaan te;hadap kasus~-kasus, baik
melalui anamnese eksploratif maupun melalui hasil
pemeriksaan dengan menggunakan berbagai macam alat test
psikologis dapat dijelaskan khususnva tentang dinamika
psikologis dari pola asuh vang melatar belakangi munculnva
waham pada diri masing-masing Subjek, vang akan diulas dan

dikaitkan dengan kerangka teori psikoanalisa.

1. Dinamika Psikologis Kasus I

Hal-hal vang dianggap sangat menonjol dari pola asuh
ibu -dan sangat berpengaruh dalam perkembangan pribadi
Subiek sebagali anak Kandung wvaitu BSubjek dipaksa untuk
tinggal dengan neneknva dan pola asuh vang keras. Sedang
sikap hapak lebin banvak diam walaupun cenderung

me lindungi.

Sikap ibu vang keras dan menuntut, dan sikap bapak

vang membiarkan walaupun cenderung melindungi karena segala
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perintah dan aturan yvang ada harus dijalankan, tapi dengan
cara vang tidak konsekuen membentuk pola asuh keluarga vang
double bind. Keadaan demikian inilah yvang rupanya sangat
mempengaruhi arah perkembangan kepribadian Subjek vang
kemudian ternvata turut mewarnal bentuk perscalan-persoalan
vang muncul di masa-masa Subjek mulai menginjak usia
dewasanva.

Avah vang pendiam dan cenderung melindungi telah
mendorong tumbuhnva sikap dependent. Sikap vang dependent
ini menimbulkan sikap vang kurang matang dan kurangnya
inisiatif, pasif, sehingga perkembangan ego cenderung
lemah. Ego vang lemah sudah barang tentu akan berakibat
kurang adekuatnva perkembangan fungsi-fungsi yang
seharusnya diperankan ego, vaitu fungsi pertahanan diri,
fungsi integpasi, fungsi reality testing maupun juga fungsi
identifikasi. Seperti misalnva, melemahnya fungsi
pertahanan diri, dapat berarti Subjek akan kurang mampu
melindungi dirinya sendiril terhadap ancaman atau stress
vang dialami, sehingga akan muncul Kecemasan dan
ketegangan. Lemahnva fungsi reality testing dapat berakibat
kurang mempunvai eqgo untuk menahan atau menunda
dorongan-dorongan Keinginan vang muncul tanpa
memperhitungkan aturan permainan yang berlaku di

lingkungannya pada saat itu. Lemahnya fungsi integrasi atau

334



Ao
_l:f,;.'_;,-" "\".?
I ‘r;
k"“-c"—'-‘;:f:"

Ec%-::j-'-"‘
Perpustakaan Unik

Dehyelarasan antara substansi-substansi Kepribadian akan
mengakibatkan ege Kurang mampu menvelaraskan antara
desakan-desakan dorcengan dari Id, tuntutan-tuntutan Super
Ego dan lingkungan dimana ia hidup.

Lemahnva fungsi identifikasi membuat Subjek kurang mampu
mengenal dirinva, mengenal apa vang dibutuhkannya serta
kurang mampu menyadari pribadi vyang memiliki autonomi
sebagai individu vang bebas memutuskan segala sesuatu bagi
dirinya sendiri.

Tuntutan ibu untuk selalu dapat menemani neneknya
sebagal pengganti ketidakmampuan ibu, dan kerasnya ibu di
dalam menghukum dan mentaati peraturan vang akhirnyva sampai
menimbulkan sikap ketakutan vang berlebihan dan sukar
mengambil keputusan. Kejadian ini membentuk konsep diri
inferiority. Perasaan inferiority ini berakulasi dengan
adanva pengulangan sikap ibu vang sangat dibencinva, dan
akhirnva merupakan conditioning event. bagi terbentuknva
ego strength vang lemah serta dengan Kepribadian vyang
dimilikinva menumbuhkan ambang toleransi vang rendah
terhadan stress.

Sebenarnva dengan perlakuan ibu terhadap Subjek
mengembangkan perasaan hostility yvang berkembang menjadi
agresi laten, tapli Subjek merepresnva karena substansi

Super Ego vang dimilikinya cukup kuat.
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Kehidupan perasaan Subjek peka, sehingga pola
penghavatan emosi terhambat, dimana Subiek mengalami
Kesulitan untuk mengekspresikan emosinva dalam relasi
sosial. Hal ini didukung dengan perasaan inferiority vang
dimilikinya. Subjek menunjukan minat untuk berhubungan
dengan orang lain, tapi kuwualitas relasi vyang dibinanya
Kurang baik. meskipun dalam batas-batas tertentu Subjek
masih dapat melakukan konformitas dengan lingkungan.

Dengan kondisi Ego vang lemah dan sikap Subjek selalu
ragu terhadap kemampuan diri, daya juang vyang lemah,
perasaan inferiority, membuat Subjek mengalami kesulitan
dalam menvelesaikan masalah sehingga Subjek melarikan diri
dari realitas. Seperti dalam menghadapi masalah
perkawinannva. Sikap suami yvang keras dan menikah lagi
dianggap merupakan Kkelanjutan dari sikap ibu vang sudah
tiada. Dengan kebutuhan Id vang cukup besar ({(penyaluran
agresi laten sexual), sedangkan fungsi BSuper Ego cukup
berperan., hal ini membuat Subjek mengalami konflik dan
menimbulkan anxiety dan semakin memperlemah fungsi Ego.

Masalah-masalah vang tidak terselesaikan menimbulkan
konflik intrapsikis serta stress vang akumulasi sehingga
membuka peluang bagi terbentuknva disintegrasi dalam diri
Subjek. Peristiwa bapak meninggal dunia menjadikan Subjek

terpukul, karena berarti 8Subijek kehilangan orang vang
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selama ini menyavangi, melindungi, dan ketakutan tidak
mendapat perlindungan lagi, sehingga menambah perasaan
inferior. Kejadian perceraian dengan suami merupakan
precipating event munculnva kekacauan intrapsikis vang
sifatnva patologis. Hal tersebut dipengaruhi oleh perasaan
benci wvang telah demikian menumpuk térhadap figur 1ibu,
sementara ia tidak berani menentang ibunya (agresi laten}).
Subjek tidak mampu lagi mempertahankan integrasi Ego
vang diperlukan untuk mengatasi konflik. Ia melarikan diri
dengan melamun. Pisamping itu pembentukan pola anak yang
double bind mengembangkan konsep diri vang KkKurang wajar
dalam diri Subjek. Merasa diri rendah, maka Subjek sulit
untuk menilai diri dan perbuatannya secara positip, Kkurang
percaya diri terhadap kemampuannva serta mengembangkan self
esteem yvang kurang adequat dalam interaksinva dengan dunia
luar, sehingga dalam keadaan disinteqgrasi kepribadian
membuka peluang proses terjadinya waham nihilistik. Subjek
juga mengalami gangagquan persepsi dalam bentuk halusinasi
auditif. Dalam Keadaan disintegrasi Ego maka Super Ego
me lemah dan Id memerlukan penvaluran untuk mencapai
kepuasan vang selama ini terpendam, sehingga muncul simpton

vang berupa agresl tidak terkontrol.
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2. Dinamika Psikoloqgis Kasus IT

Subijek merupakan seorang anak yvang kurang mendapatkan
perhatian. Sejak kecil Subjek lebih suka hidup sendiri,
menyvendiri. Subjek seorang vang memiliki perasaaﬁ vang
peka, cepat tersinggung, agak sulit mengekspresikan
perasaannva secara terbuka kKepada orang lain. Apabila ada
sesuatu masalah lebih suka dipendamnva, sehingga KkKetika
Subjek mulai membaca-baca majalah wvang belum layak
dibacanva dia berusaha untuk meniru apa vang ada dan
terjadi pada majalah tersebut, walaupun hal tersebut
sebenarnya belum waktunyva (melakukan hubungan sexual).
Reaksinya ini berlangsung terus hingga Subjek menikah.
Keadaan ini mempengaruhi Kehidupan sexualnva, dimana Subjek
mengalami hambatan atau tidak mampu mengakhiri dan
mengatasinva secara wajar, sehingga akan mengganggu
perkembangan pribadinva. -
Disamﬁlnq itu, dalam proses identifikasi diri lebih
mengidentifikasikan dirinva sendiri yang diperolehnya dari
tokoh-tokoh vang ada dalam dirinva. Hal ini disebabkan
Karena sikap orang tua vang bersikap/membentuk pola asuh
keluarga menjadi double bind, dimana disatu sisi sangat
keras dan Kkaku dalam menetapkan peraturan dan hukuman,

tetapi dilain sisi tidak peduli terhadap apa vang
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sebenarnva terjadi dan berlaku dalam diri anaknvya.

‘ Kecenderungan bapak vang terlalu keras dan kaku serta
membiarkan tanpa ada Kontrol, berarti menambah Kesempatan
bagi Subjek wuntuk melarikan diri dari kenyataan vyang
dihadapi. L.ama kelamaan Subjek cenderung untuk mempersepsi
atau memberi arti secara berlebihan terhadap
kenyataan-kenyataan vang dihadapinya, misalnya sesuatu hal
vang oleh kebanvakan orang dianggap sebagaili sesuatu hal
vang tabu, tapi o0leh Subjek malah dipersepsi sebagai
kebiasaan vang akhirnva menumbuhkan guilty feelings,
sehingga dianggap sebagal suatu vyang membahayakan dan
cenderung menimbulkan kecemasan yvang berlebihan.

Menurut teori psikoanalisa, substansi Kepribadian
vang bertugas untuk menghadapi dunia luar maupun dunia
dalam seseorang adalah Ego. Fungsi Ego inilah vang bertugas
memenuhi Kebutuhan-kebutuhan diri dengan berusaha
mencarikan kebutuhan-kebutuhan diri dengan aturan-aturan
permainan vang berlaku di 1ingkunqannya. Disamping itu juga
Ego berfungsi untuk melindungi diri sendiri dari segala
ancaman yvang dianggap dapat membahayakan Keselamatan serta
keutuhan seluruh Kepribadian seseorang. Dalam rangka
memenuhi, melatih dan memperkembangkan berbagai kemampuan
agar dapat menjalankan tugasnva dengan baik. Untuk itu

berarti Ego harus memperoleh kesempatan secara langsung,
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mencoba dan mengalami sendiri berbagai ragam pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari. baik pengalaman-pengalaman
vang menyenangkan maupun pengalaman-pengalaman yvang
menyakitkan sekalipun. Melalui pengalaman-pengalaman
langsung itulah seseorang memperoleh KkKesempatan untuk
mempeiajari cara-cara vang tepat dalam menvesuaikan diri
terhadap beragam tuntutan kehidupan ini.

Dengan pengertian seperti itulah, menjadi jelas
bahwasannvya sikap yvang keras dan kaku serta membiarkan ini
berkembang menjadi sikap vang kurang percava pada kemampuan
diri sendiri, egosentris, tidak mempedulikan aturan dan
merasa taknt untuk menghadapi guilty feelingnya. Hal ini
hanva akan merapuhkan perkembangan dan pembentukan dari ego
anak, apalagi dengan tidak disertai penanaman moral dan
budi pekerti vang menyebabkan super egonya lemah, vyang
lebihn 1aﬁh lagi berarti menghambat proses pendewasaan
kepribadiannva.

Tuntutan bapak vang keras dan kaku dalam peraturan
tetapi tidak peduli terhadap apa vyvang telah diperbuat
Sub jek, mengakibatkan Subjek mengembangkan sikap
egosentrisnva, tidak mempedulikan aturan vang ada sehingga
Subjek berani melakukan melakukan hubungan sexunal di 1luar
nikah, yaitu pada usia remaja (15 tahun). Hal ini merupakan

traumatic event yang membentuk konsep diri guilty feelings.
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Perasaan dguilty feeling ini berakumulasi dengan adanva
pengulangan sikap bapak vang dirasakan menekan dalam
perkawinannya vang diperoleh dari dalam dirinva sendiri,
karena dia harus membatasi segala apa yang biasa
diperbuatnya., dan akhirnva menjadi conditioning event bagi
terbentuknya ego strength serta dengan Kkepribadian yang
dimilikinva menumbuhkan ambang toleransi yang rendah
terhadap stress.

Keadaan vang menimbulkan pertentangan antara

kenvataan diri yvang harus selalu hormat dan puas dengan apa
vang diperolenh dari suami dan tuntutan Subjek untuk
melepaskan diri serta Kkebutuhan sexual vang besar,
merupakan suatu stress vang cukup besar bagi Subjek
selama ini.
Pada saat-saat tertentu dimana tuntutan itu menjadi semakin
mendesak tapi selalu direpress menimbulkan Konflik sehingga
semakin terangsang dan semakin meningkatkan ketegangan
emosiconalnya.

Kehidupan perasaan Subjek vang peka mengakibatkan
pola penghavatan emosi Subjek terhambat, dimana Subjek
mengalami Kesulitan untuk mengekspresikan emosinya dalam
reaksi sosial. Hal ini didukung oleh perasaan inferiority
vang dimilikinya, menutup diri terhadap lingkungan,

sehingga Subjek mengalami kesulitan diri menyesuaikan diri

3432



P it
_l:f,;.'_;,-" " ".?
¥l };
k"“-c"—'-‘;:f:"

Ec%-::j-'-"‘
Perpustakaan Unik

dengan lingkungannya. Subjek menunjukan minat dengan orang
lain tapi kualitas relasi vang dibinanva kurang baik karena
ego strengthnva, meskipun dalam batas-batas tertentu Subjek
masih mampu melakukan konformitas dengan lingkungannva.
Dengan kondisi egqo strength dan sikap Subjek vang
selalu ragu terhadap kemampuan diri, daya juang yang lemah,
membuat Subjek mengalami Kkesulitan dalam menvelesaikan
masalah sehingga Subjek melarikan diri dari realita.
Dengan kebutuhan 1libido vyang cukup besar {penvaluran
kebutuhan sexual}, sedang fungsi Super Ego kurang berperan,
hal ini membuat Subjek konflik vang akhirnva menimbulkan
anxiety dan semakin menumbuhkan ego strengthnva.
Masalah-masalah vang tidak terselesaikan menimbulkan
konflik intrapsikis serta stress yang berakumulasi sehingga
membuka peluang bagi terbentuknva disintegrasi dalam diri
Subjek. Peristiwa suami meninggal dunia menjadikan Subjek
terpukul, Kkarena orang vang selama ini menjadi barometer
untuk tidak melakukan kebiasaan-kebiasaan hubungan sexual
di luar rumah menambah perasaan bersalah, sehingga emosinva
kadang tidak terkontrol dan memunculkan reaksi Kkompulsif.
Kejadian suami meninggal dunia merupakan precipitating
event munculnva kekacauan intrapsikis vang sifatnya
patologis.

Subjek tidak mampu lagi mempertahankan integrasi ego
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vang diperlukan untuk mengatasi konflik-konfliknya. Ia
melarikan diri dengan melamun. Disamping itu pembentukan

pola anak yang double bind mengembangkan konsep diri vyang

kurang wajar dalam diri Subjek. Subjek merasa sulit untuk
menilai diri dan pérbuatannya secara positif serta sulit di
dalam mengambil keputusan. Kurang percaya diri terhadap
kemampuannya serta mengembangkan self estem vyang Kkurang
,adequat dalam interaksinya dengan dunia luar sehingga dalam
keadaan disintegrasi kepribadian membuka peluang proses
terjadinya waham nihilistik. Subjek juga mengalami gangguan
persepsi dalam bentuk halusinasi auditif. Dalam keadaan
disintegrasi ego, maka Super Ego vyvang lemah dan Id
memerlukan penvaluran untuk mencapai keputusan vang selama
ini terpendam sehingga muncul simptom yang berupa agresi

tidak terkontrol.

344



@

fﬂf =i
Perpustakaan Unik

PARADIGMA KASUS II

. : POLA ASUM 1BU : POLA ASUH BAPAK
IER nﬁﬂﬂ-nnax 1 Srg lss v aras dan kaku r ULT¥ PE rLIHE)
1 . } tidak terpenubi ——P M f} n_prost laf
iL COMPLEX 1 onunt gur ond ﬁ dllar B T‘R t P~
: :?keroat otorltns sangan dan dimW nenglﬂ i sPUtusan
' L__T‘HQRAH laku ant! zo=ial _J
L T e e mm s s e maasacease———aamsgascissmmmaees—sanns
T I
r ﬁﬁﬁaﬁt'ﬁﬂ t# behzh fgolgturig eplin
ATER LIFE pergig g H uper ey0 fenaﬁ 7
Opos 5 aten Alam dind P
'RAUMATIC EVENT Melakukan Hubungan Sexual
e, | IS | I 1
: EGO ESO0O RLIEMN :
] [}
butuh £ ksi tajutan t dap B 1
: E'Tgsga;n :rag hesar asge ?h “euG’T' °F &’Tftg fealing|
THE COMPLEX 1 eransl tephadap stress rendah 3 b: aya!' inyg :
1
l . :
] 1
o+ Lem o om ;= m i m E O E = A N E e e W OE e e o W e e N N e e E M M W o e e A B M R R e gk e A M W R ey e M M W momww o E R W W kA o
PRECIPITATING EVENT - Suaml meninggal dunia

' Hebutuha? afeks! besan
THE COMPLEX : B uabas

| Tuntutan untuk Henfadi venggantl
! suami,

1

1

1

Toteransi terﬂadap stress rendah

SYMPTOM SKIZOFRENIA ( Nalanun J (Uahan thil:stij (Halusinasl Hud!tiij (t-;':: g,ﬁ,;gi‘*“ ]

345



Ao
_l:f,;.'_;,-" "\".?
I ‘r;
k"“-c"—'-‘;:f:"

Ec%-::j-'-"‘
Perpustakaan Unik

3. Dinamika Psikologis Kasus IIX

Subjek vang merupakan anak yang menjadl kesayangan
bapak dan memanjakannva secara berlebihan, tapi juga
merupakan anak vang diperlakukan paling keras oleh ibunva.
Walaupun dengan cara-cara vang berbeda, kedua orang tua itu
cenderung menuntut, membatasi ruang gerak Subjek secara
ketat dan cenderung bersikap overprotective. Keadaan
demikian inilah yang rupanyva sangat mempengaruhi
perkembangan kepribadian Subjek vyvang kemudian ternvata
turut mewarnai bentuk-bentuk persoalan vyang muncul di
masa-masa Subjek mulai menginijak usia dewasa.

Bapak vang memanjakan Subjek sejak kecil, telah
mendorong tumbuhnya sikap dependent dan terikat dalam diri
Subjek. Perlakuan memanjakan vang cenderung ke arah over
protective, berarti menqurangi kesempatan bagi anak untuk
mengembangkan dirl secara wajar sehingga perkembangan Ego
si anak cenderung menjadi lemah. Ego vang lemah sudah
barang tentu akan berakibat kurang adequatnya perkembangan
fungsi-fungsi vang seharusnyva diperankan Ego, vaitu fungsi
pertahanan diri. fungsi integrasi, fungsi reality testing
maupun fungsi identifikasi. Seperti misalnva, lemahnva
fungsi pertahanan diri dapat berarti individu akan kurang

mampu melindungi dirinya terhadap tantangan/ancaman atau
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stres—-stres vang dialami, sehingga akan muncul kecemasan
dan ketegangan yvang berlebihan.

Lemahnya fungsi relasi testing dapat berakibat KkKurang
mampunva Ego untuk menahan dan menunda dorongan-dorongan
Keinginan yang muncul tanpa memperhitungkan aturan-aturan
permainan vang berlaku di lingkungannva pada saat itu.
Lemahnva fungsi integrasi atau penyelarasan antara
substansi-substansi Kepribadian akan mengakibatkan Ego
kurang mampu menyelaraskan antara desakan-desakan dorongan
dari Id., tuntutan-tuntutan Super Ego dan dunia lingkungan
dimana ia hidup. Lemahnya fungsi identifikasi membuat
individu kurang mampu mengenal dirinva, mengenal apa vang
dibutuhkan, serta Kkurang mampu menvadari pribadi vang
memiliki autonominva sebagai individu vang bebas memutuskan
segala sesuatu bagi dirinva sendiri dan mampu memerankan
dirinva sesual dengan jenis Kelaminnva.

Bikap perlakuan ibu vang terlalu Keras merupakan
traumatik event vang mengakibatkan Subijek merasa tertekan
sulit mengekspresikan perasaan, cenderung menumbuhkan rasa
kebencian atau agresi terpendam vang akan mendorong
timbulnva sikap oposisi laten. Tuntutan dan hukuman juga
akan membentuk Super Ego kaku, padahal Super Ego merupakan
substansi dalam kepribadian vang bertugas menuntut agar

individu memenuhi nilai-nilai vang ada dan berlaku bagi
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dirinva. Super Ego vyang kaku sama seperti infantile
conscience, dimana anak akan menerima dan taat secara buta
terhadap aturan-aturan, atau dapat juga berupa
pemberontakan terhadap aturan-aturan. Tuntutan yang
berlebihan serta Keras itu juga menimbulkan rasa terancam,
cemas atau takut akan kegagalan dan menimbulkan dorongan
untuk melepaskan diri dari keterikatan dari figur ibu.

S8ikap perlakuan kedua orang tua vang saling
bertentangan itu menimbulkan sikap yvang inkonsisten, anak
menjadi bingung untuk memilih dan memutuskan mana yang
benar dan mana vang salah. Akibat vang paling jelas adalah
terjadinya konflik di dalam diri Subjek antara dorongan
kebutuhan dependent dan dorongan keinginan untuk
independent. Secara kuat Subjek ingin memberontak terhadap
segala macam ikatan yvang dirasa membelenggu dan menghalangi
kKebebasan, tapi kenvataannva secara emosional Subjek masih
sangat terikat dan dependent terhadap figur otoritas
(avah).

Subjek tidak mampu lagi mempertahankan integrasi Ego
vang diperluﬁan untuk mengatasi 'konflik-kohfliknya. Ia
melarikan diri dengan melamun. Disamping itu pembentukan

pola anal vang double bind mengembangkan konsep diri vang

kurang wajar dalam diri Subjek. Subjek merasa inferior.

dimana perasaan ini sudah tertanam cukup dalam, Kkurang
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percaya diri terhadap kemampuan dirinya sendiri, serta
mengembangkan self estem vang kurang adequat dalam
interaksinyva dengan dunia luar. Kehidupan perasaan Subjek
vang peka mengakibatkan pola penghavatan Subjek terhambat
dimana Subjek mengalami Kesulitan untuk mengekspresikan
amosinva dalam relasi sosial, juga Subjek mengalami
kesulitan dalam menempatkan diri di lingKungannya. Subjek
menunjukan minat untuk berhubungan dengan orang lain tapi
kualitas relasinva yang dibinanyva kurang baik meskipun
dalam batas-batas tertentu Subjek masih dapat melakukan
konformitas dengan lingkungan. Dalam keadaan disintegrasi
kepribadian membuka peluang prosés terjadinva waham
grandeur. Subjek juga mengalami gangguan persepsi dalam
bentuk halusinasi auditif. Dalam keadaan disintegrasi Ego,
maka Super Ego melemah dan Id memerlukan penvaluran untuk
mencapal kepuasan vang selama ini terpendam sehingga muncul

simptom vang berupa agresi tidak terkontrol.
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4. Dinamika Psikologis Kasus IV

Sebagai anak satu-satunya (karena tidak dapat
melahirkan)., walaupun Subjek hanva anak angkat, Subjek
menjadi tumpuan perhatian dan kasih savang orang tua
angkatnva khususnya dari ibu yang menangani sendiri segala
perawatan bagi Subjek. Subjek sangat disavang dan dimanja.
Situasi vang berlangsung selama tahun-tahun pertama
kehidupannva itu sangat berbekas dalam perkembangan
kepribadian Subjek, karena ikatan antara ibu-anak sangat
terjalin dengan kuat.

Subjek yvang terbiasa mendapat perlakuan istimewa dari
ibunyva, selanjutnva akan mempunyal Kecenderungan untuk
selalu menuntut perhatian vang berlebihan dari 1lingkungan,
dan i1a mengalami kesulitan apabila tuntutan-tuntutannva
tersebut tidak terpenuhi, atau bila perhatiannva dirasakan
kurang. Subjek mulal mengalami Kegoncangan perasaah setelah
mengetahui da:i saudara-saudara bapaknva, dan dari bapaknva
sendiri bahwa dia adalah anak angkat dan waktu kecil dia
dibanting oleh i1bunva Karena 1bu tidak menginginkan
kelahirannvya.

Sikap ibu vang tidak merawat, tidak memberikan
perhatian serta tidak mempedulikan Subjek, ditambah sikap

bapak vang juga tidak mau repot, tidak mempedulikan, tidak
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bapak vang juga tidak mau repot, tidak mempedulikan, tidak
memperhatikan {walau pernah berkunjung) dan kurang
berténqqunq jawab terhadap Subjek, membentuk pola asuh
keluarga vang rejecting. Pola asuh keluarga ini mempunyvai
andil vang besar dalam perkembangan kepribadian Subjek.
Sikap ibu dan bapak yvyang menunjukan penolakan terhadap
Sub jek mengembangkan konsep diri yvang tidak realistis dalam
diri Subjek, vyaitu tumbuhnvya perasaan diri Kkecil dan
menimbulkan perasaan tidak aman. Subjek berkembang menjadi
pribadi vyang tidak matang, Ego strength lemah, impulsif
kekanak-kanakan. Dengan Kkeadaan Kepribadian seperti 1ini
Subjek mengalami kesulitan dalam mengatasi masalah-masalah
vang dihadapinva. Kesulitan ini diperberat dengan
ketidakmampuannya untuk mendeferensiasikan masalah sesuai
dengan realita. Adanyva distorsi dalam pengamatan terhadap
suatv masalah., serta cara pandang Subjek dalam pengamatan
terhadap suatu masalah vang egosentris. Disamping itu
Subjek mengalami Kesulitan penyesuaian diri karena
Kketerpakuannyva vyang eksesif sehingga Subjek tidak mampu
melihat suatu masalah secara objektif dan sesuai dengan
realitas.

Keterpakuan ini berkembang dari sikap ibu vang ' membanting

Subjek wvang merupakan traumatic _event vyang mengganggu

Kehidupannva. Sedang sikap orang tua angkat yang memanjakan
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memerankan fungsi-fungsi Ego secara adekuat, misalnva
ketidakmampuan menahan atau menunda dorongan-dorongan atau
kurang mampu mengikuti aturan-aturan permainan yang berlaku
di lingkungan sekitar. Akibat negatif lainnva dari
pemanjaan vaitu anak menjadi sedemikian terikat dan
dependent sehingga kurang berani untuk mencoba sesuatu vang
baru, tidak mampu melakukan segala sesuatu sendiri,
menyvebabkan ia terhambat perkembangan kemampuan dirinya.
Ketidakmampuan Subjek dalam meregulasi kehidupan
emosinya, serta adanyva repres emosi vyang sangat kuat
menimbulkan penyempitan dan kekacauan pola penghayatan
emosi, dimana Subjek tidak mampu memberikan respon
emosional sesual dengan stimulus vang ada di lingkungan.
Sebenarnva dalam diri Subjek terdapat kebutuhan aféksi yang
cukup besar, namun karena pola asuh vang rejecting, dimana
Subjek belum pernah merasakan afeksi vyang sesungguhnva,
menvebabkan Subjek mengalami kesulitan untuk menerima dan
memberi afeksi dari atau Kkepada orang lain, apalagi setelah

ibunva meninggal (precipitating event), sehingga bila dalam

relasi sosialnva menunjukan minat yang sangat tinggi untuk
berhubungan dengan orang lain, hal itu sifatnyva semu dan
dalam rangka memenuhi Kebutuhan afeksi vang diwarnai dengan
usaha wuntuk menonjolkan diri sebagai usaha kompensasi

perasaan diri kecil vang ada dalam diri Subjek.
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Pergaulannya dengan anak-anak di kalangan ABRI dimana bapak
angkat vang AURI dan juara terijun pavung sangat ditonjolkan
untuk memperoleh penerimaan dan pemuasan kebutuhan
afeksinva.

Subijek memiliki aspirasi vang cukup tinggil tapi tidak
ditunjang dengan daya juang vang memadai dan kKurang
memiliki Kemampuan serta kecerdasan vyvang kurang
menyebabkan Subjek mengalami kesulitan untuk merealisasikan
aspirasinva.

Usaha untuk menonjolkan diri vang dikaitkan dengan
keberhasilan bapak angkatnya tidak sesuai dengan Keadaan
vang dimilikinva. Hal ini menimbulkan stress dalam dirinva
(Subjek ingin masuk kepolisian tapi tidak diterima Kkarena
sebenarnva Subjek dari bahasal. Kejadian pacar menolak
merupakan preciﬁitating event munculnya Kekacauan intra
psikis vang sifatnva patologis. Dengan Kepribadian vang
dimilikinva, ambang toleransi vang rendah terhadap suatu
stress menvebabkan Subjek tidak mampu menghadapi stress
vang sudah berakumﬁlasi, sehingga Subjek tidak mampu lagi
mempertahankan integrasi Ego yvang diperlukan untuk mengatsi
masalah-masalahnya. Subjek melarikan diri dari realitas
dengan berlatihan karate secara berlebihan, vaitu dengan
ilmu kebatinan. Dengan menggunakan mekanisme pertahanan

diri vang berbentuk reaksi formasi, maka pola asuh vang
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rejected parent memberi peluang proses terjadinva waham
grandeur. Disamping itu muncul simptom dimana Subjek

tertawa dan berbicara sendiri.
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5. Dinamika Psikologis Kasus V

Kondisi vang sangat menekan dan tampak jelas vaitu
ketidakpuasan Subjek terhadap sikap ibu vang memaksa Subjek
untuk menikah dengan seorang dokter. Sikap ibu vang selalu
menuntut dan memaksa Kehendaknya terhadap Subjek, semakin
mengingatkan Subjek akan keberadaannya. Kelahirannva vyvang
telah ditolak oleh ibu kandung yang melahirkannya membuat
Subjek merasa bahwa perlakuan ibunya sekarangpun merupakan
penolakan.

Sikap ibu yvang menolak dan ibu vang selalu memaksa
dan menuntut menjadikan sangat tertanam dan hal ini
menimbulkan traumatic dalam diri Subjek. Hal tersebut
sangat berpengaruh dan berkembang terhadap pertumbuhan dan
perkembangan diri serta pribadi Subjek, karena kondisi
seperti ini mampu menumbuhkan sikap Kurang begitu senang
terhadap figur ibu. Ego strengthnvapun lemah, Kkarena selalu
merasa takut apabila ingin menolak, sehingga Subjek menjadi
orang vang kurang matang di dalam bertindak walaupun
sebenarnva Subjek mempunyai potensi untuk maju, Kkarena
Subjek memiliki kemampuan dan IQ vang cukup baik. Subjek
merasa tertekan dan sulit mengekspresikan perasaannya.
Keadaan ini sebenarnva ditunjang juga oleh adanva Kemanjaan

dan perlakuan yvang istimewa yang diberikan bapaknya.
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Bapak +vang selalu memanjakan menumbuhkan sikap vyang
bergantung dan tergantung Kkepada bapak. Ini semua
disebabkan- Subjek tidak pernah mendapatkannya dari ibu,
walaupun Subjek ingin berubah dan lepas dari tuntutan
ibunva dan dari sikap ibu vang Keras. Tanpa disadari,
Subiek berada dalam dua kondisi yvang bertentangan

(Approach-avoidance Conflic). Hal ini terus tumbuh dan

berkembang dalam diri Subjek.

Tuntutan dan hukuman vang selalu hadir dari ibu
membentuk Super Ego yvang kaku, vyang akhirnya membentuk
Subjek menjadi seorang anak vang selalu menerima dan taat
secara buta (infantil) terhadap aturan atau bahkan Subjek
akan memberontak terhadap aturan vang ada. Disamping itu
tuntutan vang berlebihan dan keras menimbulkan kecemasan
dan takut akan kegagalan, sehingga tidak adanva kesempatan
untuk mengembangkan dirli secara wajar dan akibatnva Subjek
tidak konsisten dalam kehidupannva.

Pemberontakan terhadap sikap ibu ini menunjukan adanva

kKeinginan Subjek untuk berdiri sendiri (independent), tapi

disamping itu Subjek tidak dapat lepas dari sikap dependent
terhadap bapak.

Ketergantungan Subjek terhadap bapak semakin memperlemah
kondisi Super Ego Subjek. Disamping itu sikap bapak vyang

tidak pernah membantah itu menimbulkan inferiority feeling,
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sehingga penvaluran dorongan aggresi Subjek terhambat.
Dengan kepribadian vang seperti ini, Subjek mengalami
kesulitan dalam mengatasi masalah-masalah vyang dihadapi.
Kesulitan ini diperberat dengan ketidakmampuan Subjek dalam
mendiferensiasikan masalah sesuai dengan kenvataan dan
adanya Keterpakuan vang eksesif sehingga Subjek tidak mampu
melihat permasalahan secara objektif, sulit bagi Subjek
untuk memerankan fungsi-fungsi Ego secara adekuat.
Ketidakmampuan Subijek dalam meregulasikan emosi yang
menimbulkan kekacauwan di dalam pola penghavatan emosinya
walaupun sebenarnva Subjek sangat membutuhkan affeksi dari
ibu.
Ketidakmampuan Subijek di dalam melihat permasalahan secara
objektif sangat menekan dan menimbulkan rasa cemas, Kkarena
sebenarnva Subjek memiliki aspirasi yvang cukup tinggi dan
dorongan vang kuat untuk mencapai Kkeberhasilan. Keadaan
vang memaksa Subjek untuk memutuskan harapannya. Hal ini
menimbulkan stres, karena Subjek masih sangat membutuhkan
sikap dependennva terhadap bapak. Keadaan vang memaksa
Subjek wuntuk menikah membuat Subjek semakin tidak mampu
mengarahkan dan mengendalikan dirinya. Kepribadian Subjek
vang tidak matang {akibat pola asuh bapak} menjadikan
Subjek masuk ke dalam kekacauan intra psikis, karena Subjek

belum dapat menerima perbuatan suaminvya vang menonton film
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blue dengan teman-teman sejawatnya. Subjek menganggap hal
tersebut sangat tabu, dan hal tersebut sangat bertentangan
dengan pola asuh di rumah {terutama dari ibu} vang harus
selalu patuh dan taat.

Subiek berontak dan tidak mampu lagi mempértahankan
integrasi Ego vang diperlukan untuk mengatasi hal tersebut.
Subjek melarikan diri dari realitas dengan mereprésnya ke
alam ketidaksadaran.

Dengan tidak melawan dan berusaha terus patuh pada
kondisi vang ada memberi peluang bagi terjadinyva atau
terbentuknva waham Grandeur, vang diawali dengan adanya
simptom halusinasi auditif, bicara vang inkoheren, dan -ide
vang cenderung tidak terjangkau serta sering adanva

dorongan aggresi vang tidak terkontrol.
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B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap lima Kasus
penderita skizofrenia. vang dikaitkan dengan landasan teori
psikoanalisa seperti dituangkan dalam Bab Tinjauan Pustaka,
maka dalam Bab ini akan dikemukakan kesimpulan sebaqéi
berikut.

Corak hubungan orang tua-anak membentuk pola asuh
Keluarga vang mempengaruhi dan mewarnai perkembangan
kepribadian individu dikemudian hari. Pola asuh keluarga
baik vang rejecting parent {(penolakan) ataupun corak double
bind merupakan keadaan dan perlakuan vang menvakitkan dan
tidak menvenangkan anak atau membingungkan anak. Pada awal
kehidupannva anak sebagai individu vyang belum memahami
sesuatu membutuhkan penerimaan dalam bentuk afeksi dari
orang tua vang terdekat dengan dirinva. Seperti vang
diuraikan pada Bab Tinjauan Pustaka, bahwa pada awal
Kenidupan 1inl seorandg bavl mulal merasakan Kkenikmatan di
dalam wvelukan orang tuanva, terutama 1ibu, sewaktu ia
mendapatkan makKanan. Kenikmatan pertama pada fase oral ini
sangat berKesan dan mempunvai arti vang penting di dalam
Kehidupan seseorang. Pemahaman si bavyi vang pada saat-saat
itu pelum mampu mengadakan diferensiasi terjalin hubungan

yang baur antara makan dan kasih sayang atau perlindungan,
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dan hal ini akan mengendap secara mendalam pada dirinya.
Sikan orang tua vang rejecting maupun double bind sangat
menyakitkan dan menggores dalam kehidupan individu dan
mewarnai kehidupannva di masa-masa berikutnva. Bila
individu jatuh ke dalam keadaan skizofren, pola asuh
keluargapun mewarnal proses terjadinya tipe waham pada
individu tersebut. Seperti apa vang didapat dalam gambaran
ke lima kasus penderita skizofrenia ini, dimana tiga Kkasus
yvaitu kasus I, II, III vang mengalami waham nihilistik, dan
dua Kasus vaitu kasus IV dan V vang mengalami waham
Grandeur.

Waham Grandeur tampak muncul sebagal akibat dari pola
keluarga vang rejecting. Subjek merasa ditolak, selalu
direndahkan, sehingga mengalami kesulitan untuk menilail
diri dan perilakunva secara positif. Perasaan diri Xkecil
bertambpah besar dengan adanva aspirasi vang besar tapi
tidak ditunjang kemampuan dan dava juangnva, sehingga tidak
mampu merealisasikan aspirasinva.

Kebutuhan afeksi vang tidak terpenuhi membuat Subjek
mencarli perhatian dan ateksi dari usaha penyelenggaraan
relasi sosial. Kegagalan-kegagalan maupun Ketidakmampuan
mengatasli masalah-masaiah vang dihadapinva, kepribadian
vang kurang matang, adanva hambatan dalam mengintegrasikan

kehidupan emosi dan edqo strength vang lemah, serta ambang
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toleransi yang rendah terhadap stres, membuka peluang bagi
terjadinva disintegrasi Kkepribadian.

Precipitating event merupakan Kejadian vang menunjang
terijadinyva kekacauan intra psikis, sehingga jatuh ke dalam
skizofrenik. Dalam keadaan skizofrenik, pola asuh Kkeluarga
vang sudah tertanam menumbuhkan perasaan kecil yvang tidak
mampu lagi direpres muncul ke permukaan KkKesadaran dan
mengancam diri dengan menimbulkan Kecemasan.

Untuk mengatasi masalah ini Subjek lari dari realita dan
mencari penvelesaian dengan membentuk waham vang merupakan
sarana untuk mempertahankan diri dan eksistensinva.
Subjek menggunakan waham grandeur sebagai mekanisme
pertahanan dirinya.

Waham nihilistik merupakan perkembangan dari pola
asuh keluarga double bind, dimana kehidupan mereka banvak -
didominasi oleh sikap ibu vang menuntut dan keras vyang
menumbuhkan perasaan diri kecil dan membuat konsep diri
vang tidak adekuat. Hal ini menghambat relasi sosial vang
dibinanva, dimana mereka kurang dapat menempatkan diri
dalam lingkungannva. Ambang toleransi vang rendah terhadap
stres membuka peluang terjadinya disintegrasi Kkepribadian.
Precipating event memicu munculnyva Kekacauan intrapsikis
vang sifatnva patologik untuk mengatasinya Subjek lari dari

realitas dan membentuk waham nihilistik.
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Pola asuh keluarga vang overprotective dan membentuk
dependensi vang kuat. Subjek mengalami hambatan dan tidak

mampu mengakhiri dan mengatasi proses electra complex dan

cedipus complex secara wajar, sehingg mengganggu

perkembangan kepribadiannva. Subjek mengidentifikasikan

dirinya dengan figur vang dijadikan Kketergantungannva.

Kesemuanvya ini mengembangkan pribadi vang kurang matang,

impulsif, perasaan peka, dependent, dan Ego Strength lemah.

Jadi dapat digambarkan sebagai berikut :

a. Dari kenyataan bahwa pola asuh/pola hubungan orang tua
anak vang menimbulkan waham sangat bervariasi dari
beberapa tipe dan tidak murni dari satu tipe, sehingga
keenam tipe hubungan orang tua-anak vang dikemukakan
Coleman sebagai deasar terjadinya gangguan emosi dan
jenis kelainan tidak dapat berdiri sendiri.

b. BSebagaimana yang dikemukakan oleh Freud bahwa waham
merupakan simptom dari penvakit vang merupakan bagian
dalam proses penyvembuhan, Kkarena waham merupakan
mekanisme pertahanan diri vang merupakan penvelesaian
dari konflik vang dialami yang mengakibatkan kekacauan
intra psikis dalam diri.

c. Dari kasus-kasus vang ada pada skizofrenia terdapat
kelemahan fungsi Ego dan dikesampingkannva Super Ego.

d. Sebagaimana yang dikemukakan para ahli psikoanalisa
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bahwa trauma vang terjadi pada masa bavi, dimana bayi
masih sangat tergantung, butuh kehangatan, sangat besar
pengaruhnva dalam terjadinva skizofrenia. Tidak
mantapnya pola pengasuhan orang <tua, Kkhususnya ibu
menvebabkan timbulnva dilema butuh-takut, dimana disatu
sisi butuh asuhan serta kehangatan, disisi lain sering
kecewa akibat kebutuhannya tidak terpenuhi.

e. Pola asuh rejecting parent berkaitan erat dengan
pembentukan konsep diri vang kurang wajar dan tidak
realistis. Struktur kepribadian, dinamika Kepribadian
pola asuh keluarga vang sifatnva patélogis membuka
peluang proses terjadinya disintegrasi Kepribadian.

f. Pola asuh keluarga vang double bind menimbulkan
kebingungan pada bavi/anak untuk menentukan norma dan
membentuk Super Ego vang lemah. Dalam Kebingungan
individu cenderung memilih vang sesuail dengan

dorongan-dorongannva.

Dari hasil penelitian ini, peneliti menga jukan
saran-saran vang diharapkan dapat berguna bagi usaha
preventif sekunder dan Kuratif dalam mengatasi masalah vang

berkaitan dengan pola asuh keluarga rejecting parent dan
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double bind vang memberi peluang proses terjadinva tipe.

waham pada penderita skizofrenia.

1. Tindakan Preventif Sekunder

a. Orang tua perlu memahami bahwa sikap-sikap mereka
terhadap anak akan sangat mempengaruhi dan mempunvai
andil vang besar dalam pembentukan konsep diri anak.

Konsep diri anak sudah tertanam sejak dini, terutama

lima tahun pertama kehidupan dan mempengaruhi
kepribadiannyva.
b. Agar seorang individu mampu menyesuaikan diri

dengan baik terhadap lingkungannva, maka orang tua perlu
mendapat penyuluhan mengenai pola asuh agar perkembangan
Kepribadian anak dapat berjalan wajar dalam
mengembangkan potensi-potensinva serta agar mampu
menanggulangi segala permasalahan hidup secara realistik
dan adekuat.

c. Perlu adanva penyuluhan mengenail kesehatan mental
kepada masyarakat guna memberikan gambaran atau
informasi sedini mungkin pengaruh apa vang bisa timbul

sebagai akibat pola asuh vang sama.

2. Tindakan Kuratif

a. Memberikan pemahaman terhadap keluarga penderita
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mengenai pentingnya pengertian, perhatian. dan
penerimaan vang wajar dari anggota Kkeluarga terhadap
penderita agar membantu mempercepat proses pemulihan
mentalnya.

Perlu penanganan psikologik secara intensif bagi
penderita, untuk diarahkan dan belajar mengembangkan
potensi vyang ada secara positif sesuai minat dan
kemampuannya untuk membantu proses pemulihan fungsi
mental.

Pasien sebaiknva mengikuti secara disiplin

ketentuan Ketentuan yang diberikan oleh para ahli.
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